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ABSTRACT 3 OPEN ACCESS
Purpose -This study aims to examine the concept of ecology-based

education from an Islamic perspective, specifically through an analysis of =~ ARTICLE HISTORY
Surah Al-Bagarah, verse 164, with reference to Tafsir Al-Jalalain and Tafsir ~ Received: 01-08-
Al-Mawardi. The background of this research is the increasing 2024
environmental crisis that demands a sustainable educational approach ~ Accepted: 14-08-
grounded in spiritual and moral values. 2024
Design/methods/approach -This research employs a qualitative method
with a library research approach, where the texts of the tafsirs are
identified and analyzed in-depth to uncover the ecological principles in
Islam.

Findings — The findings reveal that the concept of ecological education in
Islam has unique characteristics, namely: (1) Nature is viewed as an ayat
kauniyah (cosmic sign) or a manifestation of Allah's greatness that calls
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humans to strengthen their faith and fulfill their responsibility as Mawz?rdi,
stewards (khalifah) of the earth, and (2) The principles of ihsan Egstal:'able
ucation.

(excellence) and amanah (trust) outlined in these tafsirs emphasize the
importance of humans maintaining the ecosystem as a form of gratitude
and love for the Creator. This study contributes to offering a new
perspective on the importance of integrating Islamic ecological values
into the educational curriculum, particularly Islamic education that is
oriented toward ethics and ecological awareness.

Research implications/limitations — The implications of this study suggest
that an Islam-based ecology education approach can enrich
environmental education with deep spiritual values. However, the
primary challenge lies in the lack of adequate resources for developing a
faith-based ecology curriculum.

Originality/value-This research provides originality by combining classical
Islamic tafsir perspectives with relevant contemporary ecological issues,
offering solutions that focus not only on the scientific aspects but also on
the development of ecological ethics within Islam.
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Introduction

Dalam menghadapi tantangan global yang semakin mendesak terkait
perubahan iklim, kerusakan lingkungan, dan degradasi ekosistem, pentingnya
pendidikan berbasis ekologi semakin dirasakan. Krisis lingkungan saat ini bukan
hanya isu ilmiah atau politik, tetapi juga mencerminkan krisis moral dan spiritual
yang mengancam keberlanjutan kehidupan. Dalam pandangan Islam, alam tidak
hanya sekadar objek yang dapat dieksploitasi manusia, tetapi merupakan bagian
dari ciptaan Allah yang harus dihargai, dijaga, dan dikelola dengan bijaksana. Al-
Qur'an, sebagai pedoman hidup bagi umat Islam, banyak memberikan arahan
tentang hubungan antara manusia dan alam yang mencakup nilai-nilai etika ekologi
dan tanggung jawab lingkungan. Salah satu ayat yang menegaskan hubungan ini
adalah Surat Al-Bagarah ayat 164.

Surat Al-Bagarah ayat 164 menggambarkan tanda-tanda kekuasaan Allah
yang tercermin dalam fenomena alam: penciptaan langit dan bumi, pergantian
malam dan siang, hujan yang menyuburkan tanah, serta kehidupan di bumi yang
merupakan manifestasi dari kebesaran-Nya. Ayat ini mengajak manusia untuk
merenungkan keindahan dan keteraturan alam sebagai sarana untuk memperkuat
keimanan dan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Melalui ayat ini,
Islam menekankan konsep “tanda-tanda” (ayat) yang mendorong manusia untuk
tidak hanya memahami alam sebagai objek, tetapi sebagai refleksi dari keagungan
Allah yang patut dilestarikan.

Dalam konteks pendidikan, pandangan Al-Qur'an mengenai ekologi ini
mengandung nilai-nilai yang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan,
khususnya di lingkungan lembaga pendidikan Islam. Konsep pendidikan berbasis
ekologi ini bertujuan untuk membentuk generasi yang bukan hanya
berpengetahuan, tetapi juga memiliki kesadaran moral dan spiritual terhadap
tanggung jawab mereka dalam menjaga kelestarian alam. Seyyed Hossein Nasr,
dalam Man and Nature, menguraikan bahwa krisis ekologi modern sebenarnya
berpangkal dari krisis spiritual, di mana manusia telah melupakan kedudukannya
sebagai khalifah di bumi yang memiliki tanggung jawab untuk menjaga harmoni
dengan alamumusan Masalah.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada

pertanyaan Bagaimana tafsir Al-Jalalain dan Tafsir Al-Mawardi memahami Surat Al-
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Bagarah ayat 164 dalam konteks pendidikan berbasis ekologi? Bagaimana konsep ini
dapat diterapkan dalam sistem pendidikan Islam untuk membentuk sikap dan
perilaku yang lebih berkesadaran lingkungan? Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi konsep pendidikan berbasis ekologi menurut perspektif Al-Qur'an
melalui analisis tafsir Al-Jalalain dan Tafsir Al-Mawardi terhadap Surat Al-Bagarah
ayat 164.

Penelitian ini penting karena pendidikan berbasis ekologi dalam Islam tidak
hanya memperhatikan aspek kognitif, tetapi juga membangun kesadaran akan
keterkaitan spiritual antara manusia dan alam. Pandangan ini memberikan landasan
bagi terciptanya generasi yang mampu menghadapi tantangan lingkungan dengan
berbekal etika dan tanggung jawab moral, serta spiritualitas yang terhubung
dengan nilai-nilai Al-Qur'an. Pemahaman ini tidak hanya berfokus pada manfaat
material semata, tetapi juga bagaimana manusia sebagai khalifah Allah di bumi
memiliki tanggung jawab menjaga keseimbangan ekosistem yang dianugerahkan

Allah .
Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian
pustaka atau library research. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada interpretasi dan pemahaman teks, yaitu Al-Qur’an dan tafsirnya,
untuk menggali konsep pendidikan berbasis ekologi. Library research sesuai untuk
menganalisis sumber-sumber tekstual, seperti kitab tafsir dan literatur yang relevan,
tanpa pengumpulan data lapangan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
menelaah, menafsirkan, dan mengevaluasi sumber-sumber literatur secara
mendalam.

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks Al-Qur'an,
khususnya Surat Al-Baqgarah ayat 164, beserta kitab tafsir Al-Jalalain karya Jalaluddin
Al-Mahalli dan Jalaluddin Al-Suyuti, serta Tafsir Al-Mawardi atau An-Nukat wa al-Uyun
karya Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib Al-Mawardi. Kedua tafsir ini dipilih
karena mewakili tafsir klasik yang memberikan pandangan berbeda mengenai ayat-
ayat alam dalam Al-Qur’an. Data sekunder meliputi buku-buku, artikel ilmiah, dan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan ekologi dalam Islam dan pendidikan
ekologi. Referensi sekunder yang digunakan termasuk karya-karya tokoh

kontemporer.
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Proses pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahap.
Pertama, Kajian Teks Al-Qur’an dan Tafsir, Mengkaji Surat Al-Bagarah ayat 164
dengan memahami konteks ayat tersebut, kemudian menganalisis tafsir Al-Jalalain
dan Al-Mawardi untuk memahami interpretasi para ulama terhadap konsep alam
dan lingkungan yang disinggung dalam ayat tersebut. Kedua, Studi Literatur
Sekunder, Mengumpulkan referensi dari buku, jurnal ilmiah, dan penelitian
terdahulu tentang ekologi dalam perspektif Islam dan konsep pendidikan berbasis
ekologi. Ketiga, Analisis Data Kualitatif, Data yang terkumpul kemudian dianalisis
secara kualitatif untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai
ekologi dalam ayat tersebut dan relevansinya dengan konsep pendidikan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama,
Analisis Isi (Content Analysis) Menganalisis teks ayat Al-Qur’an dan kitab tafsir untuk
mengidentifikasi nilai-nilai ekologi yang terkandung dalam ayat tersebut. Analisis isi
ini mencakup pemahaman kata-kata kunci, konteks historis, dan tujuan dari tafsir
yang ditulis oleh para ulama. Kedua, Komparasi Tafsir, Membandingkan interpretasi
antara Tafsir Al-Jalalain dan Tafsir Al-Mawardi terkait ayat yang dibahas untuk
melihat persamaan dan perbedaan dalam penafsiran. Komparasi ini bertujuan untuk
melihat bagaimana konsep ekologi dipahami dalam berbagai sudut pandang tafsir
klasik, serta bagaimana kedua tafsir ini menginterpretasikan tanggung jawab
manusia terhadap alam. ketiga, Sintesis dan Temuan Baru, Menyintesiskan hasil
analisis tafsir dengan konsep pendidikan ekologi kontemporer untuk merumuskan
konsep pendidikan berbasis ekologi yang dapat diterapkan dalam konteks
pendidikan Islam modern. Proses ini melibatkan pembandingan dengan pandangan
para ilmuwan kontemporer seperti Nasr dan Shihab, sehingga diperoleh temuan
baru yang menyatukan nilai-nilai spiritual dan ekologi dalam pendidikan.

Untuk memastikan validitas dan keabsahan data, penelitian ini menerap
langkah Triangulasi Menggunakan berbagai sumber primer dan sekunder untuk
memperoleh pandangan yang komprehensif dan menghindari bias dalam

interpretasi.
Result and Discussion

1. Konsep Pendidikan Ekologi dalam Islam
Pendidikan ekologi merujuk pada pendekatan pendidikan yang menekankan

hubungan manusia dengan lingkungan dan mendorong kesadaran akan pentingnya
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menjaga keseimbangan alam. Pendidikan ekologi bertujuan untuk membangun
kesadaran, pengetahuan, dan sikap peduli lingkungan yang berkelanjutan, serta
memperkuat tanggung jawab moral terhadap ekosistem. Menurut Miller (2005),
pendidikan ekologi adalah salah satu cara untuk memahami posisi manusia dalam
alam dan meminimalkan dampak destruktif terhadap lingkungan dengan cara yang
beretika. Dalam konteks Islam, pendidikan ekologi bukan hanya tentang konservasi
atau pemahaman ilmiah, tetapi juga tentang menjalankan tanggung jawab spiritual
sebagai khalifah Allah di bumi. Pandangan ini menekankan pentingnya manusia
menjaga keseimbangan alam sebagai bagian dari perintah Allah (Al-Ghazali, 2017).
Prinsip ini memperkuat pemahaman bahwa manusia memiliki tugas untuk
memelihara dan melestarikan alam bukan hanya demi kesejahteraan fisik, tetapi
juga demi nilai-nilai spiritual.

Al-Qur’an banyak menyebutkan pentingnya menjaga dan memelihara
lingkungan. Dalam beberapa ayat, Allah mengingatkan manusia untuk mengamati
alam sebagai tanda kebesaran-Nya. Salah satu ayat yang sering dijadikan rujukan
adalah Surat Al-Bagarah ayat 164, yang menggambarkan berbagai fenomena alam,
seperti pergantian siang dan malam, penciptaan langit dan bumi, serta hujan yang
memberi kehidupan pada bumi yang tandus. Ayat ini mengajak manusia untuk
berpikir dan merenungi keindahan serta keteraturan alam sebagai tanda dari
kebesaran Allah.

Menurut Sayyid Qutb (1960) dalam Fi Zilal al-Qur'an, pemahaman terhadap
ayat-ayat alam ini mengandung pesan bahwa manusia harus bertanggung jawab
terhadap kelestarian alam, yang merupakan amanah dari Allah. Qutb menegaskan
bahwa setiap ciptaan di alam memiliki fungsi dan peran tertentu yang menunjukkan
keteraturan dan keseimbangan, yang jika dirusak oleh manusia akan menimbulkan
dampak negatif secara fisik dan spiritual. Dengan demikian, pendidikan ekologi
dalam Islam mengandung nilai-nilai yang mengarahkan umat manusia untuk
menjaga keseimbangan dan keharmonisan alam sesuai dengan hukum-hukum Allah.

Beberapa tokoh kontemporer seperti Seyyed Hossein Nasr menekankan
bahwa krisis lingkungan yang terjadi saat ini merupakan krisis spiritual dan moral.
Menurut Nasr (2007), manusia modern telah mengabaikan aspek spiritual dalam
berinteraksi dengan alam, sehingga timbul pandangan materialistis yang

menyebabkan eksploitasi lingkungan. Dalam bukunya, Man and Nature, Nasr
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berpendapat bahwa Islam menyediakan kerangka etika yang kuat untuk menjaga
lingkungan, yang dapat dijadikan landasan pendidikan ekologi.

Quraish Shihab (2009) dalam Tafsir Al-Misbah juga menguraikan bahwa salah
satu tujuan utama penciptaan manusia sebagai khalifah adalah untuk memelihara
bumi. Manusia diharapkan dapat mengambil manfaat dari alam, tetapi dengan tetap
menjaga kelestariannya. Pandangan ini menguatkan bahwa pendidikan Islam perlu
memasukkan nilai-nilai ekologi sebagai bagian integral dari kurikulum agar tercipta
generasi yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki kesadaran moral
dan etika dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Dalam ajaran Islam, manusia ditempatkan sebagai khalifah (wakil) di bumi,
yang berarti manusia memiliki tugas untuk memelihara alam dan segala isinya.
Konsep khalifah ini tercantum dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 30, di mana
Allah menyatakan bahwa manusia diangkat sebagai khalifah untuk menjaga bumi.
Tanggung jawab ini juga dapat dipahami sebagai amanah (kepercayaan) dari Allah,
yang mengharuskan manusia untuk tidak merusak alam. Tokoh seperti Fazlur
Rahman (1982) menguraikan bahwa peran khalifah ini tidak hanya terbatas pada
pengelolaan fisik alam, tetapi juga mencakup aspek spiritual dan etis dalam
berinteraksi dengan lingkungan. Dalam pandangan Rahman, pendidikan Islam
seharusnya menanamkan nilai-nilai khalifah dan amanah sebagai bagian dari
pembentukan karakter umat Islam yang peduli terhadap lingkungan.

Konsep pendidikan ekologi dalam Islam dapat diterapkan dalam sistem
pendidikan formal maupun non-formal. Dalam pendidikan formal, misalnya, nilai-
nilai ekologi dapat diintegrasikan dalam pelajaran agama, sains, dan bahkan
pelajaran sosial. Pendidikan ekologi dalam Islam mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam menjaga lingkungan, mengajarkan mereka untuk mengamati fenomena alam
sebagai bentuk ibadah, dan memahami alam sebagai amanah yang harus dipelihara.
Menurut Harun Yahya (1999), alam dan seluruh isinya adalah bentuk kasih sayang
Allah kepada manusia, yang mengajarkan manusia tentang kehidupan dan
keimanan. Pendidikan ekologi, oleh karena itu, menjadi sarana bagi umat Islam
untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah serta tanggung jawab moral dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan.

Pendidikan ekologi dalam Islam juga berperan dalam pembentukan karakter.

Menanamkan nilai-nilai kesadaran lingkungan akan membentuk sikap yang peduli,
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bijaksana, dan bertanggung jawab terhadap alam. Pandangan ini sejalan dengan
pemikiran Al-Attas (1980) yang menekankan bahwa pendidikan Islam harus mampu
membentuk manusia yang sadar akan tugasnya sebagai khalifah dan yang
mematuhi aturan Allah dalam menjaga keseimbangan ekosistem.

2. Pemahaman Ekologi dalam Tafsir Al-Qur’an

Ekologi dalam Al-Qur'an tidak hanya dibahas sebagai kajian lingkungan,
tetapi juga dalam konteks tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.
Konsep ini menekankan pentingnya menjaga keseimbangan dan harmoni alam
sebagai bentuk ibadah dan ketaatan kepada Allah. Al-Qur’an mengandung banyak
ayat yang menggambarkan fenomena alam, seperti penciptaan langit dan bumi,
pergantian siang dan malam, serta hubungan antara air dan kehidupan. Melalui
ayat-ayat tersebut, manusia diajak untuk memperhatikan dan merenungi fenomena
alam sebagai tanda kekuasaan dan kebesaran Allah (Nasr, 2007; Shihab, 2009).

Contoh klasik dari pendekatan ekologi Al-Qur’an adalah ayat-ayat yang
menggambarkan pentingnya air, tumbuhan, dan hewan. Dalam Al-Bagarah ayat 164,
Allah menyebutkan berbagai fenomena alam, termasuk turunnya hujan dan
penciptaan hewan, yang menunjukkan keteraturan dan keseimbangan alam sebagai
tanda kekuasaan-Nya. Tafsir terhadap ayat ini beragam, namun sebagian besar
ulama sepakat bahwa manusia diingatkan akan tanggung jawabnya untuk menjaga
harmoni dan kelestarian alam (Qutb, 1960).

Tafsir kontemporer memperluas interpretasi terhadap ayat-ayat ekologi
dengan mempertimbangkan krisis lingkungan yang dihadapi dunia modern. Tokoh-
tokoh seperti Seyyed Hossein Nasr dan Fazlur Rahman menawarkan pendekatan
yang menyatukan aspek spiritual dan ilmiah dalam memandang lingkungan.
Menurut mereka, krisis lingkungan yang terjadi saat ini merupakan akibat dari
hilangnya spiritualitas dalam pemahaman manusia terhadap alam (Nasr, 2007).
Seyyed Hossein Nasr Dalam karyanya Man and Nature, Nasr menyatakan bahwa
modernitas telah merusak hubungan antara manusia dan alam. la berpendapat
bahwa Islam memberikan panduan yang komprehensif dalam memelihara alam, di
mana setiap komponen alam memiliki posisi spiritual dan harus dihormati. Tafsir
kontemporer Nasr ini menggarisbawahi bahwa pendidikan ekologi dalam Islam
bukan hanya tentang menjaga kelestarian fisik, tetapi juga menyadarkan manusia

akan nilai spiritual yang terkandung dalam alam.
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Fazlur Rahman menekankan perlunya pendekatan holistik terhadap ekologi
dalam Islam. Baginya, alam adalah wahyu Allah yang harus dijaga dan dimanfaatkan
dengan cara yang etis. la menyatakan bahwa pendekatan etis dalam berinteraksi
dengan lingkungan harus menjadi bagian dari pemahaman ajaran Islam secara
keseluruhan. Pemahaman ini mengimplikasikan bahwa pendidikan berbasis ekologi
perlu memasukkan aspek spiritual dan moral dalam pengajaran tentang lingkungan
(Rahman, 1982).

Konsep khalifah dan amanah dalam Al-Qur'an menjadi landasan utama dalam
pendidikan ekologi Islam. Al-Qur'an menyebutkan bahwa manusia memiliki
tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan alam sebagai bentuk amanah dari
Allah. Konsep ini didukung oleh pandangan Al-Attas (1980) yang menekankan
bahwa tanggung jawab manusia sebagai khalifah mencakup pengelolaan alam
secara etis, bukan sekadar eksploitasi. Prinsip ini menekankan bahwa segala bentuk
pemanfaatan sumber daya alam harus mempertimbangkan keseimbangan ekologi.

Tafsir Al-Qur'an yang membahas alam dan ekologi mengandung nilai-nilai
yang relevan bagi pendidikan Islam. Dalam pendidikan, penekanan terhadap ayat-
ayat tentang alam dapat membantu membangun kesadaran lingkungan yang
bersifat spiritual dan etis. Pendidikan yang berbasis tafsir Al-Qur'an dapat
membentuk karakter yang peduli terhadap lingkungan, sekaligus memahami bahwa
menjaga alam adalah bagian dari ibadah dan tanggung jawab sebagai muslim.
Menurut Harun Yahya (1999), alam adalah bukti nyata dari kasih sayang Allah yang
mengajarkan manusia tentang pentingnya keseimbangan. Pendidikan ekologi
berdasarkan tafsir ini mengajarkan siswa untuk melihat alam sebagai bukti
kebesaran Allah, membentuk sikap hormat terhadap alam, dan mengurangi
eksploitasi yang merugikan lingkungan. Pendidikan ini juga berperan penting dalam
membentuk generasi yang memiliki kesadaran tinggi terhadap tanggung jawab
ekologis mereka.

Pemahaman ekologi dalam tafsir Al-Qur'an menunjukkan bahwa ekologi
Islam menggabungkan ilmu pengetahuan dengan spiritualitas. Tafsir Al-Jalalain, Al-
Mawardi, serta pandangan tokoh kontemporer seperti Nasr dan Rahman,
memberikan gambaran yang utuh mengenai tanggung jawab manusia terhadap
lingkungan. Ekologi dalam Islam tidak hanya berbicara tentang konservasi, tetapi

juga menyangkut nilai-nilai moral, spiritual, dan tanggung jawab yang harus
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ditanamkan dalam pendidikan Islam.

Dengan demikian, pemahaman ekologi dalam tafsir Al-Qur'an mendukung
konsep pendidikan yang mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan dan nilai
spiritual, serta mendorong generasi muda untuk memandang alam sebagai bagian
dari amanah ilahi. Tafsir Al-Qur'an tentang ekologi ini menjadi landasan kuat bagi
penerapan pendidikan ekologi dalam Islam yang menyatukan ilmu, etika, dan
spiritualitas.

3. Konsep Pendidikan Berbasis Ekologi dalam Tafsir Al-Jalalain

Tafsir Al-Jalalain, yang disusun oleh Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-
Suyuti, menawarkan pemahaman yang mendalam mengenai keteraturan alam
sebagai manifestasi dari kekuasaan Allah. Dalam konteks pendidikan berbasis
ekologi, tafsir ini menyoroti pentingnya memperhatikan tanda-tanda alam sebagai
media untuk mengenal Sang Pencipta. Tafsir Al-Jalalain menyampaikan bahwa
setiap fenomena alam — seperti pergantian siang dan malam, turunnya hujan, dan
kelangsungan kehidupan makhluk hidup — merupakan ayat-ayat kauniyah (tanda-
tanda alamiah) yang dirancang untuk menggugah manusia agar memperhatikan
keteraturan dan keindahan alam serta menjalankan peran mereka sebagai penjaga
lingkungan.

Dasar pemikiran ini menjadi pijakan penting dalam pengembangan konsep
pendidikan ekologi Islam. Dengan mengajarkan bahwa alam adalah bukti nyata dari
kebesaran dan keesaan Allah, Al-Jalalain menekankan bahwa manusia harus
memanfaatkan sumber daya alam dengan bijaksana, menjaga kelestarian, dan tidak
merusaknya. Dalam perspektif pendidikan, pendekatan ini mengajarkan nilai
tanggung jawab untuk menjaga keberlanjutan alam sebagai bentuk ibadah dan
penghormatan kepada Allah.

Salah satu nilai penting yang ditekankan dalam Tafsir Al-Jalalain adalah
konsep amanah. Dalam Al-Qur’an, manusia dijadikan khalifah di bumi dengan
tanggung jawab besar untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian alam. Tafsir Al-
Jalalain menggarisbawahi bahwa amanah ini bukan hanya berupa pemanfaatan
sumber daya, tetapi juga menjaga keberlanjutan dan menghindari eksploitasi
berlebihan. Pendidikan berbasis ekologi, menurut tafsir ini, berarti menanamkan
kesadaran bahwa setiap tindakan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan

akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah.
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Pendekatan ini tidak hanya relevan secara spiritual, tetapi juga memiliki
relevansi praktis dalam konteks pendidikan saat ini, di mana isu lingkungan semakin
mendesak. Dengan menanamkan nilai amanah kepada siswa, konsep pendidikan
berbasis ekologi ini dapat membentuk individu yang lebih sadar akan dampak
ekologis dari setiap tindakan mereka, baik dalam konsumsi, produksi, maupun
pengelolaan sumber daya alam.

Tafsir Al-Jalalain memberikan ruang untuk memahami alam sebagai media
pembelajaran yang integral. Alam dalam perspektif Al-Qur’an dilihat sebagai kitab
terbuka yang mengajarkan tentang keteraturan, keseimbangan, dan keharmonisan.
Pendidikan berbasis ekologi menurut Tafsir Al-Jalalain mengajarkan bahwa alam
dapat digunakan sebagai laboratorium terbuka yang memungkinkan manusia untuk
mengenal, memahami, dan belajar langsung dari kebesaran ciptaan Allah.

Dalam konteks ini, pendidikan yang mengacu pada tafsir Al-Jalalain akan
mendorong metode pembelajaran yang berbasis observasi dan eksperimen, di
mana siswa dapat secara langsung belajar dari lingkungan sekitar mereka. Dengan
cara ini, siswa tidak hanya belajar teori tentang ekosistem, tetapi juga merasakan
dan memahami langsung pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.

Nilai tazkiyah atau penyucian diri juga menjadi bagian penting dari
pendidikan berbasis ekologi dalam Islam. Tafsir Al-Jalalain menunjukkan bahwa
perhatian terhadap alam dan lingkungan bukan hanya berhubungan dengan aspek
fisik, tetapi juga menyentuh sisi spiritual manusia. Alam adalah sarana yang Allah
ciptakan untuk mengingatkan manusia akan pentingnya tazkiyah, vyaitu
membersihkan jiwa dan perilaku agar sesuai dengan nilai-nilai Islam yang baik.

Dalam pendidikan berbasis ekologi, nilai tazkiyah ini mengajarkan siswa
untuk menjalani kehidupan yang selaras dengan prinsip Islam, menghindari
tindakan-tindakan yang merusak lingkungan, dan mendekatkan diri kepada Allah
melalui penghayatan terhadap keindahan alam. Pendidikan ini mencakup nilai-nilai
moral yang mendalam, di mana kesadaran ekologi beriringan dengan peningkatan
spiritualitas. Siswa diajarkan untuk menjaga kebersihan hati dan perilaku, serta
berusaha melestarikan lingkungan sebagai salah satu bentuk penyucian diri.

Konsep ihsan dalam Islam, yang berarti melakukan kebaikan secara maksimal
dan bersikap adil, sangat relevan dalam konteks pendidikan berbasis ekologi yang

didasarkan pada Tafsir Al-Jalalain. Dalam tafsir ini, manusia dianjurkan untuk selalu
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berbuat baik dalam segala aspek, termasuk dalam memperlakukan alam. Pendidikan
berbasis ekologi dengan dasar konsep ihsan mendorong manusia untuk berlaku
bijak dan adil terhadap alam, menghindari tindakan merusak yang akan
mengganggu keseimbangan ekosistem.

Dengan mendasarkan pendidikan ekologi pada konsep ihsan, siswa didorong
untuk menjalankan prinsip-prinsip keberlanjutan dan pemanfaatan sumber daya
secara adil. Ini berarti, dalam pengajaran di kelas, siswa akan belajar tentang prinsip-
prinsip dasar pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan serta pentingnya
menjaga kualitas lingkungan hidup untuk generasi mendatang.

Tafsir Al-Jalalain memberikan kerangka dasar yang kuat untuk membangun
pendidikan berbasis ekologi dalam Islam. Penekanan tafsir ini pada konsep alam
sebagai tanda kebesaran Allah, amanah, tazkiyah, dan ihsan memberikan panduan
moral yang kuat bagi umat Islam untuk mengembangkan tanggung jawab ekologis
yang berlandaskan pada ajaran Al-Qur’an.

4. Konsep Pendidikan Berbasis Ekologi dalam Tafsir Al-Mawardi

Dalam Tafsir Al-Mawardi, yang dikenal dengan nama An-Nukat wa al-Uyun, Al-
Mawardi memberikan perspektif yang mendalam terhadap konsep alam sebagai
ciptaan Allah yang penuh makna dan memerlukan tanggung jawab moral dari
manusia sebagai penjaga dan pemelihara. Al-Mawardi menjelaskan bahwa alam
tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan material manusia, tetapi juga
untuk menanamkan pemahaman akan tanda-tanda kebesaran Allah, sehingga
manusia terdorong untuk merenungi dan menghargai keseimbangan ekosistem
sebagai bagian dari ibadah. Dalam konteks pendidikan berbasis ekologi, tafsir Al-
Mawardi memberikan pondasi filosofis dan etis bagi manusia untuk merawat
lingkungan sebagai amanah ilahi yang harus dijaga.

Al-Mawardi menekankan bahwa alam adalah manifestasi nyata dari
kebesaran dan keteraturan Allah. Ayat-ayat yang membahas tentang penciptaan
langit, bumi, air, dan segala makhluk hidup di dalamnya menunjukkan bahwa setiap
unsur dalam ekosistem memiliki fungsi dan peran tertentu untuk menciptakan
keseimbangan yang sempurna. Dalam konteks pendidikan berbasis ekologi, ini
berarti bahwa manusia, khususnya dalam pendidikan Islam, harus memahami
bahwa setiap tindakan manusia yang berdampak pada alam harus

mempertimbangkan keseimbangan ini.
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Pendekatan ini memberikan pelajaran bahwa manusia bukan sekadar
pengguna atau pengambil manfaat dari alam, tetapi juga bagian dari sistem yang
harus berperan aktif dalam menjaga keharmonisan. Pendidikan berbasis ekologi
yang terinspirasi dari tafsir ini bisa menekankan pada pentingnya memahami
keteraturan alam sebagai refleksi dari sifat-sifat Allah yang Maha Bijaksana,
sehingga tindakan menjaga alam menjadi bagian integral dari iman dan ketakwaan.

Konsep khalifah menjadi inti dari pemikiran Al-Mawardi dalam memahami
hubungan manusia dengan alam. Menurutnya, manusia diciptakan bukan hanya
untuk memanfaatkan alam, tetapi juga untuk mengelola dan melindunginya sebagai
amanah dari Allah. Peran manusia sebagai khalifah atau pemimpin di bumi
membawa tanggung jawab moral untuk menjaga kelestarian alam. Dalam Tafsir Al-
Mawardi, tanggung jawab ini bukanlah pilihan, melainkan kewajiban yang harus
dipenuhi demi menjaga keseimbangan alam.

Dalam kerangka pendidikan berbasis ekologi, peran khalifah ini mengajarkan
siswa untuk memahami bahwa perusakan lingkungan bukan hanya tindakan tidak
etis, tetapi juga melanggar amanah dari Allah. Dengan demikian, pendidikan ekologi
menurut tafsir ini akan mencakup pengajaran mengenai kewajiban moral dan
spiritual untuk tidak merusak lingkungan, serta mempromosikan tindakan yang
bertanggung jawab dalam pemanfaatan sumber daya alam.

Al-Mawardi melihat alam sebagai media pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan ketakwaan. Alam, dengan segala keteraturan dan keindahannya,
merupakan sarana bagi manusia untuk merenungi kebesaran Allah. Pendidikan
berbasis ekologi, menurut Tafsir Al-Mawardi, seharusnya tidak hanya mengajarkan
aspek teknis tentang pelestarian lingkungan, tetapi juga mengajarkan siswa untuk
menghargai alam sebagai bukti nyata keesaan Allah. Melalui penghayatan terhadap
ayat-ayat kauniyah atau tanda-tanda alamiah ini, siswa dapat menumbuhkan rasa
syukur dan tanggung jawab untuk menjaga alam.

Pendekatan ini relevan dalam pendidikan kontemporer yang menekankan
pembelajaran holistik, di mana siswa diajak untuk tidak hanya belajar secara
intelektual tetapi juga mengembangkan kesadaran spiritual dan emosional terhadap
lingkungan. Alam tidak hanya menjadi objek pembelajaran, tetapi juga menjadi
sumber refleksi yang memperkuat ketakwaan dan cinta pada ciptaan Allah.

Nilai tazkiyah atau penyucian diri dalam Islam memiliki relevansi yang erat
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dengan pendidikan berbasis ekologi menurut Tafsir Al-Mawardi. Alam yang suci dan
murni mencerminkan pentingnya menjaga kebersihan hati dan perilaku manusia
dalam interaksi dengan lingkungan. Dalam pandangan Al-Mawardi, menjaga alam
merupakan bagian dari tazkiyah, di mana tindakan positif terhadap alam adalah
bentuk dari penyucian diri dari sifat-sifat destruktif seperti keserakahan dan
ketidakpedulian.

Pendidikan berbasis ekologi yang menggunakan prinsip tazkiyah akan
mengajarkan siswa bahwa menjaga lingkungan adalah bagian dari kebersihan hati
dan jiwa. Sikap ini tidak hanya membentuk perilaku ekologis yang baik, tetapi juga
membangun karakter yang bertanggung jawab dan bijaksana. Tazkiyah
mengajarkan siswa untuk menjauhi sifat-sifat yang merusak lingkungan dan untuk
senantiasa berpikir jernih dan hati-hati dalam memanfaatkan sumber daya alam.

Dalam Tafsir Al-Mawardi, konsep ihsan atau berbuat baik dan adil dalam
segala tindakan merupakan nilai utama dalam hubungan manusia dengan alam.
Ihsan dalam ekologi mengajarkan bahwa tindakan menjaga lingkungan harus
dilakukan dengan penuh dedikasi dan ketulusan, karena alam merupakan amanah
dari Allah yang harus dihargai dan diperlakukan dengan baik. Pendidikan berbasis
ekologi dengan prinsip ihsan ini berarti mengajarkan siswa untuk bertindak penuh
perhatian dalam setiap interaksi dengan lingkungan, dan untuk melakukan yang
terbaik demi menjaga alam. Penerapan ihsan dalam pendidikan ini dapat
mendorong siswa untuk mengadopsi perilaku yang lebih ramah lingkungan, seperti
mengurangi penggunaan plastik, menjaga kebersihan, dan ikut serta dalam upaya
pelestarian alam. lhsan mengajarkan bahwa setiap tindakan positif terhadap alam
adalah bagian dari ibadah, sehingga siswa didorong untuk tidak hanya memahami
pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga termotivasi secara spiritual.

Konsep pendidikan berbasis ekologi dalam Tafsir Al-Mawardi berlandaskan
nilai-nilai spiritual seperti amanah, tazkiyah, dan ihsan, yang mendorong manusia
untuk menjaga keseimbangan alam sebagai wujud ibadah. Dengan mendasarkan
pada prinsip-prinsip ini, pendidikan berbasis ekologi dapat membangun generasi
yang memiliki kesadaran lingkungan yang kuat, disertai dengan tanggung jawab
spiritual untuk melestarikan alam. Tafsir Al-Mawardi memberikan pedoman untuk
memahami alam sebagai ciptaan Allah yang memerlukan penghormatan dan

perawatan. Pendidikan yang mengacu pada tafsir ini memberikan panduan yang
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kuat bagi umat Islam untuk memahami bahwa ekologi bukan hanya masalah ilmiah
atau teknis, tetapi juga tanggung jawab moral dan spiritual yang penting.
5. Sintesis dan Implikasi Pendidikan Ekologi dalam Islam

Dalam pendidikan Islam, konsep ekologi bukan sekadar kajian lingkungan,
tetapi juga bentuk pemaknaan spiritual yang menyatukan manusia, alam, dan Sang
Pencipta dalam suatu kesatuan tanggung jawab dan harmoni. Mengacu pada
analisis Tafsir Al-Jalalain dan Tafsir Al-Mawardi terhadap Surat Al-Bagarah ayat 164,
muncul beberapa prinsip dasar untuk membangun pendidikan ekologi berbasis
Islam. Kedua tafsir ini menunjukkan bahwa alam adalah media pengajaran dan
pengingat akan kebesaran Allah, yang membangun ketakwaan dan rasa syukur
melalui pemahaman tentang keteraturan dan keseimbangan alam.

Sintesis konsep ini mencakup beberapa aspek kunci. pertama, Alam sebagai
tanda kebesaran Allah (ayat kauniyah). Alam dipandang sebagai kitab terbuka yang
mengandung ayat-ayat yang menggugah kesadaran akan kebesaran Allah. kedua,
Manusia sebagai khalifah yang bertanggung jawab. Pendidikan ekologi dalam Islam
mendidik siswa untuk menyadari peran mereka sebagai pengelola bumi yang harus
menjaga keseimbangan ekosistem. ketiga, Nilai-nilai spiritual dan etis dalam
interaksi dengan alam. Konsep ihsan (berbuat baik secara sempurna) dan tazkiyah
(penyucian diri) ditekankan sebagai dasar untuk interaksi dengan alam. Dengan
demikian, sintesis dari kedua tafsir ini melahirkan sebuah pendekatan pendidikan
yang tidak hanya mengajarkan ilmu tentang lingkungan, tetapi juga memperkuat
akhlak dan ketakwaan siswa dalam menjalankan peran ekologis mereka.

Pendidikan ekologi dalam Islam menekankan pendekatan holistik yang
menggabungkan Pengajaran intelektual dan spiritual. Siswa diajak untuk memahami
ilmu ekologi dengan perspektif Al-Qur’an, di mana alam adalah tanda dari kebesaran
Allah yang harus dihormati dan dilestarikan. Selanjutnya Pengembangan sikap
amanah, Manusia sebagai khalifah memiliki amanah dalam menjaga alam.
Pendidikan berbasis ekologi ini melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap
tindakan yang berdampak pada ekosistem. Yang lainnya adalah Penanaman nilai
ihsan. lhsan mengajarkan siswa untuk memberikan yang terbaik dalam berbuat
kebaikan, termasuk dalam mengelola alam. Sikap ini mencakup tindakan-tindakan
sederhana sehari-hari yang berkontribusi terhadap kelestarian lingkungan.

Pendekatan ini memberikan siswa wawasan menyeluruh mengenai alam bukan
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hanya sebagai objek studi, tetapi juga sebagai sarana penguatan iman dan tanggung
jawab etis. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilibatkan dalam kegiatan
praktik langsung seperti mengamati, menanam, atau membersihkan lingkungan,
sebagai wujud dari pemahaman mereka tentang ihsan dan amanah.

Dalam konteks global yang sedang menghadapi masalah lingkungan seperti
perubahan iklim dan pencemaran, pendidikan ekologi berbasis Islam menunjukkan
relevansinya. Konsep-konsep ekologi dalam Tafsir Al-Jalalain dan Al-Mawardi
memberikan panduan yang mampu memperkuat kesadaran ekologis yang lebih
mendalam, di mana kesadaran lingkungan dipandang sebagai bentuk ibadah dan
tanggung jawab moral. Sintesis konsep pendidikan berbasis ekologi dalam Tafsir Al-
Jalalain dan Tafsir Al-Mawardi memberikan sebuah model pendidikan ekologi yang
unik dan menyeluruh. Model ini memadukan aspek ilmiah, etis, dan spiritual yang
menumbuhkan kesadaran lingkungan dalam kerangka iman. Melalui pendidikan
yang didasarkan pada nilai-nilai Islam, siswa dapat dibentuk menjadi individu yang
tidak hanya paham tentang ekologi tetapi juga memiliki komitmen moral dan
spiritual untuk menjaga alam. Implementasi pendidikan ekologi ini membutuhkan
kolaborasi antara lembaga pendidikan Islam, ulama, dan praktisi lingkungan untuk
merancang kurikulum yang sesuai. Selain itu, perlu adanya pengembangan program
yang melibatkan siswa dalam kegiatan lingkungan, sehingga konsep ekologi dalam
Islam dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan ini,
diharapkan terbentuk generasi yang peduli lingkungan, berakhlak mulia, dan
mampu menghadapi tantangan ekologi global dengan perspektif yang Islami.

6. Discussion

Diskusi mengenai konsep pendidikan berbasis ekologi dalam Al-Qur'an
menemukan bahwa Surat Al-Bagarah ayat 164 memiliki pesan kuat terkait kesadaran
ekologis dalam Islam. Ayat ini menggambarkan tanda-tanda kebesaran Allah melalui
fenomena alam yang seimbang dan harmonis, seperti penciptaan langit, bumi, dan
segala yang ada di antara keduanya. Tafsir Al-Jalalain dan Tafsir Al-Mawardi secara
konsisten menyebut bahwa fenomena alam ini merupakan ayat-ayat kauniyah
(tanda-tanda alamiah) yang mengajak manusia untuk merenung, bersyukur, dan
mengakui kebesaran Tuhan. Pendidikan ekologi dalam Islam, berdasarkan
penafsiran ini, mengarahkan manusia untuk melihat alam sebagai bagian dari ibadah

dan sarana untuk memperkuat iman.
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Penafsiran ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengkaji konsep
pendidikan lingkungan berbasis spiritual dalam Islam, seperti yang dilakukan oleh
Maulana (2020) dan Ali (2021), yang menegaskan bahwa pendekatan ekologi dalam
Islam tidak hanya melihat lingkungan sebagai objek yang dimanfaatkan, tetapi juga
mengandung dimensi ibadah. Konsep bahwa alam adalah bagian dari sistem
pendidikan yang dirancang Allah ini mendukung pandangan bahwa pendidikan
berbasis ekologi dalam Islam memiliki dimensi spiritual dan moral yang sangat kuat,
berbeda dengan pendekatan pendidikan ekologi sekuler yang cenderung berbasis
pada aspek ilmiah dan praktis.

Dibandingkan dengan teori pendidikan ekologi dari perspektif Barat, seperti
pandangan Aldo Leopold dalam A Sand County Almanac yang menekankan "land
ethic" atau etika lingkungan sebagai hubungan etis antara manusia dan ekosistem,
pendekatan dalam tafsir Al-Jalalain dan Al-Mawardi menekankan bahwa hubungan
tersebut adalah bentuk ibadah. Leopold mendorong manusia untuk menganggap
alam sebagai komunitas yang harus dihormati, sementara Tafsir Al-Jalalain dan Al-
Mawardi mengedepankan bahwa menjaga alam adalah amanah yang diberikan
Allah dan harus dijalankan dengan kesadaran akan peran manusia sebagai khalifah
(pemimpin dan penjaga bumi).

Pandangan Leopold, meski lebih menekankan etika sekuler, memiliki
kesamaan dengan konsep ihsan (berbuat baik dan adil) dalam Islam yang
digambarkan dalam Tafsir Al-Mawardi. lhsan dalam menjaga alam berarti tidak
hanya melindungi lingkungan secara teknis, tetapi juga melakukannya dengan
sepenuh hati dan niat yang tulus karena cinta kepada Sang Pencipta. Teori ini juga
mirip dengan gagasan tazkiyah (penyucian diri) dalam Islam yang menunjukkan
bahwa perilaku menjaga lingkungan berkaitan erat dengan penyucian hati dan
akhlak, sejalan dengan pandangan-pandang Leopold tetapi dengan penekanan pada
motivasi spiritual yang lebih dalam.

Temuan ini juga menemukan bahwa konsep pendidikan berbasis ekologi
yang berakar pada nilai-nilai Islam, sebagaimana tergambar dalam Tafsir Al-Jalalain
dan Al-Mawardi, memiliki relevansi khusus dalam menghadapi krisis lingkungan
modern. Kedua tafsir ini memberikan panduan tentang pentingnya menjaga
keseimbangan ekosistem sebagai bagian dari tanggung jawab keagamaan. Hal ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasan (2022), yang menunjukkan
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bahwa pendekatan pendidikan berbasis agama lebih efektif dalam membangun
kesadaran lingkungan yang mendalam dan berkelanjutan dibandingkan pendidikan
lingkungan yang hanya fokus pada aspek sains.

Krisis lingkungan seperti perubahan iklim, deforestasi, dan pencemaran air
dapat dilihat sebagai akibat dari hilangnya kesadaran etis dan spiritual dalam
interaksi manusia dengan alam. Dengan pendidikan berbasis ekologi dalam Islam,
siswa diajarkan bahwa perusakan lingkungan bukan hanya masalah etis, tetapi juga
pelanggaran terhadap amanah yang diberikan oleh Allah. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian Syamsuddin (2019), yang menyatakan bahwa pendekatan agama yang
memasukkan aspek tanggung jawab spiritual terhadap lingkungan dapat
meningkatkan kesadaran lingkungan lebih baik dibandingkan pendekatan sekuler.

Konsep khalifah dalam Tafsir Al-Mawardi yang menempatkan manusia
sebagai penjaga bumi sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Abdallah (2019),
yang menemukan bahwa pendidikan berbasis peran manusia sebagai khalifah dapat
menumbuhkan sikap tanggung jawab yang mendalam terhadap lingkungan. Dalam
konteks ini, pendidikan ekologi Islam tidak hanya mengajarkan pengetahuan teknis,
tetapi juga menanamkan nilai amanah yang mengubah perilaku siswa dalam jangka
panjang.

Nilai ihsan yang dibahas dalam Tafsir Al-Jalalain, di mana manusia diharapkan
untuk menjaga alam dengan penuh cinta dan penghargaan kepada Pencipta,
memberikan landasan emosional dan spiritual yang kuat. Berbeda dengan
pendekatan Barat yang sering kali memisahkan pengetahuan dari nilai spiritual,
pendidikan ekologi dalam Islam menggabungkan keduanya sehingga menciptakan
kesadaran ekologis yang lebih komprehensif dan berakar dalam iman. lhsan
mengajarkan manusia untuk tidak hanya bertindak ramah lingkungan karena
dorongan etis atau hukum, tetapi juga karena hubungan yang mendalam dengan
Allah.

Diskusi temuan ini menegaskan bahwa pendekatan pendidikan ekologi
dalam Islam, sebagaimana tercermin dalam Tafsir Al-Jalalain dan Tafsir Al-Mawardi,
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan kesadaran ekologis
yang tidak hanya berbasis pengetahuan, tetapi juga spiritual dan moral. Dengan
mengedepankan konsep khalifah dan ihsan, pendidikan ekologi Islam mengajarkan

bahwa menjaga lingkungan adalah bentuk pengabdian kepada Allah yang
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menciptakan alam. Melalui pendekatan ini, generasi mendatang diharapkan dapat
menjadi individu yang tidak hanya berpengetahuan dalam hal ekologi, tetapi juga

bertanggung jawab secara moral dan spiritual.
Conclusion

Penelitian ini menggali konsep pendidikan berbasis ekologi dalam Islam
melalui analisis Surat Al-Bagarah ayat 164 yang diinterpretasikan dalam Tafsir Al-
Jalalain dan Tafsir Al-Mawardi. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan ekologi dalam Islam memiliki karakteristik yang unik, di mana alam
dipandang sebagai ayat kauniyah—tanda kebesaran Allah yang berfungsi sebagai
sarana untuk meningkatkan ketakwaan dan rasa tanggung jawab manusia sebagai
khalifah di bumi.

Penelitian ini menemukan beberapa temuan baru, di antaranya Konsep Alam
Sebagai Media Pendidikan Spiritual, Dalam pandangan Tafsir Al-Jalalain dan Al-
Mawardi, alam bukan hanya objek studi ilmiah tetapi juga pengingat spiritual yang
menuntun manusia untuk mengakui kebesaran Allah. Hal ini berbeda dengan
pendekatan ekologi sekuler yang biasanya terfokus pada manfaat praktis dan ilmiah
alam. Kemudian Prinsip Khalifah dan lhsan sebagai Landasan Pendidikan Ekologi,
Tafsir Al-Mawardi memperkuat pentingnya prinsip khalifah, di mana manusia diberi
amanah untuk menjaga keseimbangan ekosistem sebagai bentuk tanggung jawab
moral. lThsan, yang tercermin dalam Tafsir Al-Jalalain, menekankan tindakan yang
baik terhadap alam sebagai bentuk cinta dan syukur kepada Allah.

Penelitian ini merekomendasikan agar pendidikan ekologi berbasis Islam
dapat lebih diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan Islam. Implementasi ini
akan efektif jika didukung oleh pelatihan guru serta pendekatan praktis yang
melibatkan siswa dalam kegiatan yang berhubungan langsung dengan alam, seperti
konservasi lingkungan. Selain itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan, ulama, dan
praktisi lingkungan dapat memperkaya kurikulum dengan nilai-nilai ekologi Islam
yang holistik.
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